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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan:  

1. Pada pengujian hipotesis pertama, dapat diketahui rhitung = 0.645 dan rtabel 

=  0.344 dan nilai p > 0.05 pada taraf signifikansi 5 %  jadi harga  rhitung  

lebih besar dari  rtabel (-0.633 >  0.3.44). Karena harga rhitung lebih besar 

dari  rtabel  atau p> 0.05 pada taraf signifikansi  5 %, maka dapat diambil 

kesimpulan untuk pengajuan hipotesis pertama yang berbunyi “Ada 

hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dengan kemampuan 

lompat jauh siswa kelas IV dan V SD Negeri 1 Panunggalan Pengadegan 

Purbalingga tahun pelajaran 2012/2013” dapat diterima.  

2. Pada pengujian hipotesis kedua, dapat diketahui rhitung = -0.633 dan rtabel 

=  0.344 dan nilai p> 0.05 pada taraf signifikansi 5 % (perlu diingat harga 

(-) tidak diperhitungkan karena harganya mutlak) jadi harga  rhitung  lebih 

besar dari  rtabel (-0.633 >  0.3.44) Karena harga rhitung lebih besar dari  rtabel  

atau p> 0.05 pada taraf signifikansi  5 %, maka dapat diambil kesimpulan 

untuk pengajuan hipotesis kedua yang berbunyi ““Ada hubungan yang 

signifikan antara kecepatan lari awalan dengan kemampuan lompat jauh 

siswa kelas IV dan V SD Negeri 1 Panunggalan Pengadegan Purbalingga 

tahun pelajaran 2012/2013” dapat diterima.  
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3. Pada pengujian hipotesis ketiga, dapat diketahui rhitung = 0.809 dan rtabel =  

0.433 dan nilai p > 0.05 pada taraf signifikansi 5 %  jadi harga  rhitung  

lebih besar dari  rtabel (0.809>  0.4.33). Karena harga rhitung lebih besar dari  

rtabel  atau p> 0.05 pada taraf signifikansi  5 %, maka dapat diambil 

kesimpulan untuk pengajuan hipotesis ketiga yang berbunyi “Ada 

hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dan kecepatan lari 

dengan kemampuan lompat jauh  siswa putra kelas IV dan V SD Negeri 1 

Panunggalan Pengadegan Purbalingga tahun pelajaran 2012/2013” dapat 

diterima.  

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dari ketiga hipotesis yang diajukan 

dapat diterima dengan keseluruhan hasil menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

 Dengan diketahuinya hubungan yang signifikan antara panjang tungkai 

dan kecepatan lari awalan dengan kemampuan lompat jauh  siswa putra kelas 

IV dan V SD Negeri 1 Panunggalan Pengadegan Purbalingga tahun pelajaran 

2012/2013, maka dapat digunakan sebagai acuan bahwa untuk memiliki 

kemampuan lompat jauh yang baik perlu dilakukan tindakan-tindakan yang 

dapat membantu siswa untuk memiliki kemampuan lompat jauh yang lebih 

baik. Salah satu cara yang dapat dilakuan adalah dengan melihat panjang 

tungkai dan kecepatan lari awalannya. Setelah itu guru dapat memberi contoh 

yang baik terhadap lompat jauhnya. 

C. Keterbatasan Penelitian 
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 Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara panjang tungkai dan kecepatan lari awalan dengan 

kemampuan    lompat   jauh  gaya  jongkok  siswa  putra  kelas  IV dan  V SD 

Negeri 1 Panunggalan Pengadegan Purbalingga tahun pelajaran 2012/2013.  

Meskipun penelitian ini telah dilakukan dengan semaksimal mungkin, 

namun tidak lepas dari keterbatasan dan kelemahan. Keterbatasan atau 

kelemahan-kelemahan tersebut antara lain: 

1. Pada saat pengambilan data tampak beberapa siswa tidak sungguh 

sungguh dalam melakukan tes, meskipun telah diberikan motivasi baik 

dari peneliti maupun dari guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  

namun masih saja terdapat beberapa siswa yang tidak memaksimalkan 

tenaga. 

2. Peneliti tidak dapat melakukan kontrol terhadap kondisi seluruh subjek 

ketika melakukan tes sehingga kondisi, usia dan postur tubuh semua 

subjek dianggap sama 

3. Tidak adanya pemantauan lebih lanjut setelah penelitian, sehingga efek 

yang di timbulkan hanya bersifat sementara. 

D. Saran-saran 

       Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan yaitu: 

1. Bagi Guru 

a. Perlu  adanya  pembenahan  dalam  proses  pembelajaran   sehingga  
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siswa dalam mengikuti proses pembelajaran akan lebih tertarik dan 

senang dalam belajar keterampilan dasar lompat jauh. Sehingga 

diharapkan siswa mempunyai kemampuan dasar lompat jauh dengan 

baik. 

b. Diharapkan dapat meningkatkan loyalitas sebagai guru dalam upaya 

meningkatkan kemampuan lompat jauh anak didiknya. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan lompat jauh 

dengan mengikuti materi pembalajaran dengan sungguh- sungguh. 

Meningkatkan motivasi dan dan juga memahami tentang lompat jauh itu 

sendiri. 

3. Bagi Sekolah 

a. Diharapkan bagi pihak sekolah untuk memperbaiki sarana dan 

prasarana agar menjadi layak untuk materi pembelajaran. 

b. Diharapkan lebih dapat mengoptimalkan jam pelajaran olahraga agar 

jam pelajaran yang relatif singkat tersebut dapat memberikan mafaat 

dan tujuannya dapat tercapai.   
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